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STUDI DESKRIPTIF KUALITAS TIDUR MAHASISWA PROGRAM STUDI
SARJANA KEPERAWATAN TINGKAT II DAN IIIl SELAMA
E-LEARNING DI STIKES BETHESDA YAKKUM
YOGYAKARTA TAHUN 2021

Mildred Jean Amahorseja’, Ignasia Yunita Sari?, Ethic Palupi®, Nimsi Melati*
ABSTRAK

MILDRED JEAN AMAHORSEJA. “Studi Deskriptif Kualitas Tidur Mahasiswa
Program Studi Sarjana Keperawatan Tingkat I dan III selama E-Learning di STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2021,

Latar belakang: Penyebaran virus corona yang menjadi pandemik mengharuskan
untuk mengerjakan segalanya dari rumah. Hal ini sudah berlangsung lama akibatnya
mahasiswa mulai jenuh dan mengeluh karena banyaknya tugas. Mahasiswa kurang
fokus dan merasa bosan karena berjam-jam duduk didepan komputer atau handphone
untuk melakukan pembelajaran. Hal ini juga mempengaruhi pola istirah@f atau tidur
mahasiswa. Q

Tujuan: Mengetahui gambaran kualitas tidur mahasiswa Pro udi Sarjana
Keperawatan tingkat II dan Il selama e-learning di ST esda Yakkum
Yogyakarta tahun 2021.

Metode Penelitian: Desain pada penelitian ini adalah pgngfitian deskriptif. Populasi
adalah mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan ttagkat Il dan III di STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta sebanyak 260 m. % Sampel menggunakan 35%
dari total populasi, schingga jumlah sampel 93 iSWa.

Hasil: mayoritas gambaran kualitas tidur mahasiswa tingkat II dan 1II prodi
Sarjana Keperawatan STIKES Bethes m Yogyakarta yaitu buruk sejumlah 88

orang (94,6%) dan yang paling sedi}: erjumlah 5 orang (5,3%).

Kesimpulan: Kualitas Tidur siswa di Program Studi Sarjana Keperawatan

Tingkat 1T dan III terbanyak a kategori buruk selama FE-Learning di STIKES
Bethesda Yakkum Yogya hun 2021.

Saran: Bagi peneliti_ lai{_diharapkan bisa menjadi bahan untuk mengembangkan
penelitian yang l,%?\ ndalam tentang memanagemen waktu dalam memenuhi
kebutuhan 1'stira¢;:(a n tidur pada mahasiswa.

Kata kunci: kualitas tidur-mahasiswa-e-learning

xvi + 104 + 6 tabel + 2 skema + 11 lampiran

Kepustakaan: 46, 2010-2020




DESCRIPTIVE STUDY ON SLEEP QUALITY OF THE SECOND AND THIE
SECOND AND THIRD YEAR UNDERGRADUATE NURSING STUDY
PROGRAM STUDENTS DURING E-LEARNING
AT STIKES BETHESDA YAKKUM
YOGYAKARTA IN 2021

Mildred Jean Amahorseja', Ignasia Yunita Sari?, Ethic Palupi®, Nimsi Melati*
ABSTRACT

MILDRED JEAN AMAHORSEJA “Descriptive Study on Sleep Quality of The
Second and Third Year Undergraduate Nursing Study Program Students during E-
Learning at STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta in 2021,

Background: The spread of corona virus which has become a pandemic requires
people to do everything from home. This has been going for a long time, resulting in
students getting bored and complaining because of many assignments. Students are less
focused and feel bored for sitting in front of a computer or mobile phone fgr hours to
learn. This also affects students' rest or sleep patterns. @
Objective: This study aims to know the description of sleep quality*Qf the second and
third year Undergraduate Nursing Study Program students durin ing at STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta in 2021.

Method: This was descriptive research. The population Q?students of the second
and third year Undergraduate Nursing Study Program at KES Bethesda Yakkum
Yogyakarta. The sample was 35% of total populati a%'ﬁotal sample was 93 students.
Result: The majority of sleep quality descri i@of the second and third year of
Bachelor of Nursing study program at STIK hesda Yakkum Yogyakarta was bad,

88 people (94.6%) and the minority was %Q (5.3%).
Conclusion: The sleep quality of thé\setond and third year Undergraduate Nursing

Study Program students during Ex ihg at STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
is mostly in bad category.
Suggestion: Further rese are suggested to develop in-depth research on time

Keywords: sleep 1 dent-e-learning
xvi + 104 + 6 tables % 2*schemas + 11 appendices
Bibliography: 46, 2010-2020

management in meeting Eh ents’ rest and sleep needs.



PENDAHULUAN

Penyebaran virus corona yang menjadi pandemik mengharuskan untuk mengerjakan
segalanya dari rumah. Hal ini sudah berlangsung lama akibatnya mahasiswa mulai
jenuh dan mengeluh karena banyaknya tugas. Mahasiswa kurang fokus dan merasa
bosan karena berjam-jam duduk didepan komputer atau handphone untuk melakukan
pembelajaran (Firman,2020). Hal ini juga mempengaruhi pola istirahat atau tidur
mahasiswa. Pembelajaran jarak jauh secara online (e-learning) juga mampu
menumbuhkan kemandirian belajar mahasiswa. Studi pendahuluan yang dilakukan
pada tanggal 9 Juli 2020 di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta menunjukkan
bahwa mahasiswa Program Studi Sarjana Kcperawatan berjumlah 450 mahasiswa.
Hasil wawancara dengan tujuh mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan
semester II dan semester IV, tiga mahasiswa mengatakan kebutuhan @/a tidak
terpenuhi akibat mengerjakan tugas hingga larut malam, badan tew dan susah
untuk memusatkan perhatian pada saat melakukan pembelajan% e “e-learning”,
waktu tidur hanya 3-5 jam/hari. Dua mahasiswa mengat %ereka menunda tidur
karena lebih memilih menyelesaikan tugas-tugas erikan oleh dosen dan
mempersiapkan dirt dengan belajar sebelum @i pi ujian tengah semester. Dua
mahasiswa lagi, mengatakan waktu tidurrg\%n;%m 6 jam/hari sehingga badan merasa

segar pada saat bangun pagi, merasa%&

pada saat e-/earning bisa optimal

ngat dan tidak merasakan kantuk sehingga

METODE PENELIT%S/
Desain penelitia, 6\ dalah deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini

menggunakan 35%”dari total populasi, schingga diperoleh sampel 93 mahasiswa di
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN




1. HASIL
a. Karakteristik Responden

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Mahasiswa Program Studi Sarjana
Keperawatan Tingkat II dan III di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta tahun 2021

No  Karakteristik Frekuensi Presentase
1 Umur
g‘&x
19-20 tahun 54
AN
>21 tahun 39 N 419
t

2 Jenis kelamin A

Tokihk 2 ‘\t' 12.9

Perempuan v\ 87
Jumlah <(fj 100

Sumber: Data Primer, 2021 \?
Analisis: Karakteristik respogfde erdasarkan tabel 4 adalah umur responden yang
masuk dalam kelompok u% -20 tahun adalah 54 orang (58%) dan lebih dari sama
dengan 21 tahun gD39 orang (41.9%). Jenis kelamin diketahui sebagian besar
responden a erempuan yaitu sebesar 81 orang (87%) dan laki-laki adalah 12

orang (12.(‘6.

a. Kualitas Tidur
Tabel 5.
Distribusi Frekuensi Kualitas Tidur Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan
Tingkat I Dan III Selama E-Learning di STIKES Bethesda Yakkuni Yogyakarta

Tahun 2021
No Kualitas tidur Frekuensi Presentase
1 Baik 5 5,3

A0 Buruk 38 94,6




Total 93 100
Sumber; Data Primer Terolah 2021

Analisis: tabel 5 menunjukkan kualitas tidur responden dengan kriteria penilaian yang
dikelompokkan menjadi kualitas tidur baik sebagian kecil berjumlah 5 orang (5,3%),
dan kualitas tidur buruk sebagian besar berjumlah 88 orang (94,6%).

b. Cross tabulasi kualitas tidur

Tabel 6
Cross Tabulasi Kualitas Tidur Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan Tingkat
I Dan I Selama £-Learning di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakart@- 2021

No Kategori Baik Presentase Buru %ntase
Total ?‘
1 Usia 19-20 tahun 2 55:9

54 Q;
>21 tah\?\ 38 40,7

2 JenisKelamin 12 12.9

\\g/ Perempuan 5 5.4 76 81,7

Sumber: Data Prlmc{ Terolah 2021

Analisis, berdasarkan tabel 6 :

a. Berdasarkan usia, terdapat 54 mahasiswa berumur 19-20 tahun, yang mempunyai
kualitas tidur baik sebanyak 2 orang (2,1%) dan kualitas tidur buruk 52 orang
(55,9%). Sedangkan mahasiswa yang berumur lebih dari 21 tahun sebanyak 39
orang, mempunyai kualitas tidur baik sebanyak 1 orang (1,1%) dan kualitas tidur
buruk secbanyak 38 orang (40,7%).

b. Berdasarkan jenis kelamin, mahasiswa laki-laki tidak ada (0%) yang mempunyai

kualitas tidur baik dan 12 (12,9%) mahasiswa yang mempunyai kualitas tidur buruk.




Sedangkan mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 81 orang,
mempunyai kualitas tidur baik sebanyak 5 orang (5,4%) dan kualitas tidur buruk
scbanyak 76 orang (81,7%).

. PEMBAHASAN
a. Karakteristik responden berdasarkan usia
Berdasarkan tabel 4 bahwa usia dari responden mahasiswa program studi sarjana
keperawatan tingkat 11 dan III yaitu usia 19-20 tahun sebanyak 54 dan usia >21
tahun sebanyak 39 orang. Tabel 6 menunjukkan kualitas tidur baik pada usia 19-
20 tahun dengan presentase (38,4) dan kualitas tidur buruk dengan presentase
(96,2) sedangkan usia >21 tahun kualitas tidur baik dengan presentase (26,3) dan
kualitas tidur buruk dengan presentase (97,4) .Pola tidur dewasa@{if lebih
stabil sepanjang masa dewasa muda hingga dewasa men iklus tidur
dewasa muda dan mecnengah terdiri dari tahap 3 m% 3-8%, tahap 4
mencapai 10-15% serta tahap 2 yang mendominasi % 45-55% dari total
tidur. Secara keseluruhan tahapan tidur dewasagmuda‘dan menengah terdiri dari
75-80% tidur NREM dan 20-25% tidur @{?z:ta dkk, Desember 2019). Hal
ini sesuai penelitian Rudimin (2017; tingkat umur dapat mempengaruhi

kualitas tidur. Usia merupaka atu faktor penentu lamanya tidur yang

dibutuhkan seseorang, sen% a maka semakin sedikit pula lama tidur yang
dibutuhkan. Individqu/ﬁﬁ sudah menjadi dewasa tua waktu tidurnya sckitar 6

&

Menurut asﬁsi peneliti yaitu mahasiswa dengan usia sangat mempengaruhi

jam sehari.

tingkat pengetahuan dan pengalaman seseorang sehingga semakin cukup umur,
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir
dan bekerja. Tingkat kematangan dan kekuatan dari usia seseorang akan sangat
mempengaruhi kualitas tidurnya mahasiswa terscbut dalam menecrima pelajaran

dari dosen matakuliah.

b. Karakteristik responden berdsarkan jenis kelamin
Berdasarkan tabel 4 bahwa jenis kelamin responden paling banyak yaitu
perempuan 81 responden (87%) ini lebih besar karena populasi mahasiswa

perawat lebih banyak perempuan dan paling sedikit laki-laki 12 responden




(12,9%). Pada tabel 6 menunjukkan jenis kelamin laki-laki yang memiliki
kualitas tidur baik presentase (0%) dan kualitas tidur buruk dengan presentase
(1%). Sedangkan jenis kclamin perempuan yang memiliki kualitas tidur baik
dengan presentase (61,7%) dan kualitas tidur buruk dengan presentase (93,8%).
Peneliti menyatakan bahwa kecemasan yang berkelanjutan akan mengakibatkan
mahasiswa perempuan tingkat II dan III lebih sering mengalami gangguan tidur
dibandingkan mahasiwa laki-laki tingkat II dan III. Hal ini sesuai dengan
penelitian Rianjani (2011) bahwa pada hakekatnya wanita cenderung melakukan
tugas-tugas yang lebih banyak daripada laki-laki. Banyaknya kegiatan membuat
scorang wanita cenderung mangalami insomnia daripada laki-laki. Sclain itu
secara psikologis wanita memiliki mekanisme koping yang lebih rendah daripada
laki-laki, dengan demikian seorang wanita akan mengalami k@gan dan
kecemasan sehingga menjadi stressor tersendiri untuk terjad@ nia.

Rasch dan Born (2013) memperkirakan peran penti v\&)erada dalam proses
pembentukan memori saat proses konsolidasi.%ﬁ

bangun, otak dioptimalkan untuk prose @.\
untuk encoding dan retrieval, sehin Zaka tidur, otak akan mengoptimalkan
untuk proses yang tidak berjal imal saat bangun, yaitu konsolidasi terhadap

performa akademik. %&,

eka berpendapat bahwa saat
s cksternal akut yang penting

Menurut asumsi &ﬂi adalah gender atau jenis kelamin sangat berpengaruh
terhadap tidurnya dimana laki-laki lebih menggunakan pola pikiran
sedangkan p€rempuan lebih menggunakan perasaan schingga perempuan lebih

memiliki kepekaan dibandingkan laki-laki.

Kualitas Tidur

Kualitas tidur adalah kepuasan seseorang terhadap tidur, sehingga seseorang
tersebut tidak memperlihatkan perasaan lelah, mudah terangsang dan gelisah, lesu
dan apatis, kehitaman di sekitar mata, kelopak mata membengkak, konjungtiva
merah, mata perih, perhatian terpecah-pecah, sakit kepala dan scring menguap
atau mengantuk (Hidayat, 2014). Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 5 (5,3%)
Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan tingkat IT dan III memiliki
kualitas tidur baik, dan 88 (94,6%) Mahasiswa Program Studi Sarjana




Keperawatan tingkat II dan III memiliki kualitas tidur buruk. Hasil penelitian
Rudmin (2017) buruknya kualitas tidur akan mengakibatkan gangguan pola tidur
yaitu dimana kondisi yang tidak diobati secara umum akan menyebabkan
gangguan tidur pada malam hari yang mengakibatkan munculnya salah satu
masalah seperti insomnia dan rasa mengantuk yang berlebihan di siang hari.
Menurut Mubarak (2010) kebutuhan istirahat dan tidur setiap orang ada yang
terpenuhi dengan baik ada pula yang mengalami gangguan tidur, seseorang dapat
tidur atau tidak dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya kelelahan yaitu
kondisi tubuh yang lelah dapat mempengaruhi pola tidur seseorang. Semakin
Iclah sescorang, semakin pendek siklus tidur REM yang dilaluinya. Sectelah
beristirahat biasanya siklus REM akan kembali memanjang. Kelelahan yang
diakibatkan karena pekerjaan yang menumpuk, waktu dan shift \@hiﬂ dan
kerja malam hari berpengaruh negatif terhadap kesehatan @
kemampuan kerja dan mengganggu psyclzophysiolog%%
circardian rhythms, makan dan waktu tidur (Mauiﬁl% , 2011). Mahasiswa

Program Studi Sarjana Keperawatan tingkat IENdan 111 memiliki kualitas tidur

engurangi

eostatis seperti

buruk. Pencliti beranggapan jika mahasis mempunyal waktu tidur cukup

akan menjadi lebih segar saat berw
dibenarkan oleh Ginting, H.W,¢2Q13y,

baik akan menjadikan tub bugar, memori otak akan meningkatkan daya

konsentrasi. QSD

Menurut a%'ns\xeneliti adalah kualitas tidur seseorang menjadi buruk dapat
disebabkan

mempengaruhi kualitas tidur yang dimiliki olch sescorang, seperti adanya

ada keesokan harinya. Hal tersebut

ila cukup tidur atau kualitas tidur yang

ch multifaktor. Kelainan fisik maupun psikis dalam tubuh, sangat

penyakit sistemik atau adanya depresi. Sesuai dengan isi dari kuesioner
Pittsburgh Sleep Quality Index yang terdiri dari tujuh komponen yaitu kualitas
tidur subjektif, latensi tidur, durasi tidur malam, efisiensi tidur, gangguan tidur
malam hari, penggunaan obat tidur, dan terganggunya aktifitas di siang hari,
penilaian individu disini sangat bersifat subjektif yang juga mempengaruhi

pengisian kuesioner.




KESIMPULAN

Sebagian besar responden mahasiswa tingkat II dan III dengan kualitas tidur buruk
yakni (94,6%) dan sebagian kecil kualtas tidur baik yakni (5,3%). Umur responden
yang masuk dalam kelompok umur kurang dari 21 tahun adalah 53 orang (56,9%) dan
lebih dari 21 tahun adalah 40 orang (43%). Jenis kelamin diketahui sebagian besar
responden adalah perempuan yaitu sebesar 81 orang (87%) dan laki-laki adalah 12
orang (12.9%).

SARAN
Untuk peneliti lain diharapkan bisa menjadi bahan untuk mengembangkan penelitian

yang lebih mendalam tentang memanagement waktu dalam memenuhi kebutuhan

istirahat dan tidur pada mahasiswa. @
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penelitian. ?‘

2. Mahasiswa tingkat II dan III yang I%Qfsedia menjadi responden dalam
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